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2 ABSTRAK 

Abstrak : Bekisting adalah konstruksi sementara yang berfungsi sebagai cetakan atau 

mal untuk beton cair hingga akhirnya mengeras menjadi struktur bangunan, sesuai 

dengan bentuk dan ukuran yang telah direncanakan dalam penelitian ini diambil dua 

jenis bekisting yaitu bekisting konvensional dan bekisting semi konvensional. 

Manajemen konstruksi telah beralih dengan bekisting yang lebih efektif dan efisien 

yaitu dengan menggunakan bekisting semi konvensional terutama pada proyek besar. 

Karena dengan memakai bekisting semi konvensional penggunaan tenaga, peralatan, 

bahan-bahan, biaya, dan waktunya lebih efektif dan efisien. adanya perbedaan antara 

biaya menggunakan bekisting konvensional dan semi konvensional. Dengan adanya 

perbedaan tersebut, tentunya pembiayaan proyek secara keseluruhan akan berbeda. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara membandingan Biaya dan Waktu bekisting 

konvensional dengan semi konvensional. Yang bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan waktu dan biaya pengerjaan proyek menggunakan bekisting 

konvensional dengan semi konvensional. Berdasarkan hasil analisa dengan 

menggunakan semi konvensional memerlukan biaya yang efisien atau murah 

dibandingkan konvensional dan waktu pelaksanaan pekerjaan lebih efektif atau cepat 

dengan menggunakan bekisting semi konvensional. 

Kata kunci: Proyek kontruksi, bekisting, biaya dan waktu 
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3 ABSTRACT 

 

ABSTRACT : Formwork is a temporary construction that functions as a mold or mall 

for liquid concrete until it finally hardens into a building structure, according to the 

planned shape and size in this study, two types of formwork are taken, namely 

conventional formwork and semi-conventional formwork. Construction management 

has switched to more effective and efficient formwork using semi-conventional 

formwork, especially on large projects. Because using semi-conventional formwork 

uses labor, equipment, materials, costs, and time more effectively and efficiently. there 

is a difference between the cost of using conventional and semi-conventional formwork. 

With this difference, of course, the overall project financing will be different. This 

research was conducted by comparing the cost and time of conventional and semi-

conventional formwork. Which aims to determine the comparison of time and cost of 

project work using conventional and semi-conventional formwork. Based on the results 

of the analysis, using semi-conventional formwork requires efficient or cheap costs 

compared to conventional formwork and the time of work execution is more effective 

or faster by using semi-conventional formwork. 

Keywords : Construction Project, Formwork, Cost and Time 
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11 BAB I 

12 PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan saat ini di Bali sangat berkembang pesat khususnya 

dibidang pariwisata. Terkait dengan perkembangan pembangunan maka tidak jauh 

dengan beton, pekerjaan beton terdiri dari pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting, 

dan pengecoran, Beton membutuhkan suatu bekisting sebagai cetakan untuk 

mendapatkan bentuk yang akan dibuat bekisting merupakan alat bantu sementara tetapi 

bekisting memegang peranan yang sangat penting, untuk membuat bentuk beton sesuai 

kemauan dan sangat berpengaruh dengan kualitas bahan bekisting itu sendiri. 

Perkembangan teknologi dan tuntutan yang semakin tinggi khususnya pada 

pekerjaan bekisting pada pekerjaan struktur beton, telah memicu berkembangnya 

berbagai sistem dan metode bekisting dengan penggunaan berbagai jenis material dan 

alat. Umumnya material yang paling dominan di pakai untuk pekerjaan bekisting 

adalah kayu karena kayu merupakan material yang mudah didapatkan di pasaran. 

Walaupun demikian kayu juga punya kekurangan jika digunakan secara terus-menerus  

maka dari itu penggunaan kayu sebagai bahan bekisting perlu mendapatkan perhatian 

yang serius. Dalam perencanaan pekerjaan bekisting didalam proyek konstruksi 

memerlukan banyak pertimbangan agar penggunaan metode atau sistem yang 

digunakan lebih ekonomis dan efisien. Maka dari itu prencanaan, pengawasan dan 

pelaksanaan serta metode evaluasi yang memadai sangat diperlukan untuk menghindari 

hal ini terjadi. 

Seiring dengan perkembangan jaman banyaknya inovasi-inovasi untuk 

memudahkan pekerjaan dibidang konstruksi salah satunya pada sistem bekisting. 

Bekisting berkembang dimulai dari bekisting tradisional atau biasa disebut 

konvensional menjadi bekisting semi sistem konvensional dan yang terakhir menjadi 

sistem pabrikasi yang menggunakan plywood dan besi hollow, walaupun harga material 

hollow lebih mahal dan mudah menyerap panas, namun pemasangan dengan hollow ini 

cenderung lebih cepat karena utuk dapat memasang tidak memerlukan keahlian 
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maupun skill yang terlalu tinggi, besi hollow tahan api, anti rayap dan binatang 

pengerat, serta hollow memiliki kualitas yang cukup baik karena bahannya memang 

cocok di gunakan untuk jangka waktu yang lama sehingga dapat di gunakan berkali 

kali, hollow mampu memperkecil terjadinya lendutan pada bekisting, sehingga tidak 

merubah bentuk bekisting, maka dari itu hollow digunakan sebagai pengaku bekisting 

dan bekisting bongkar pasang (knock down). Jadi penulis ingin mengkaji lebih dalam 

tentang penggunaan hollow sebagai penguat cetakan pada pekerjaan kolom beton. 

Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan studi terhadap perbandingan 

penggunaan bekisting konvensional dengan semi konvensional dan dilakukan 

perhitungan sehingga mendapatkan efesiensi biaya dan waktu pengerjaan. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat diangkat 

dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa perbandingan biaya dan waktu yang diperlukan antara usuk sebagai 

penguat bekisting dengan dengan besi hollow sebagai penguat bekisting kolom ? 

2. Manakah yang lebih efisien antara penggunaan usuk sebagai penguat bekisting 

dibandingkan besi hollow pada pekerjaan pembuatan kolom ? 

 

1. 3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai penulis rugas akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui  biaya yang di perlukan  antara usuk sebagai penguat bekisting 

dengan besi  hollow sebagai penguat bekisting kolom. 

2. Untuk mengetahui manakah yang lebih efisien antara penggunaan usuk sebagai 

penguat bekisting dibandingkan besi hollow sebagai penguat bekisting. 
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1. 4  Manfaat 

 Manfaat dari penulisan ini : 

1. Dapat membandingkan biaya dan waktu yang di hasilkan antara usuk sebagai 

penguat bekisting dengan besi hollow sebagai penguat bekistng kolom. 

2. Memberikan gambaran umum dan masukan terhadap pihak yang berkecimpung 

dalam bidang industri konstruksi tentang pemilihan alternatif penggunaan dari 

kedua perbandingan tersebut 

 

1. 5  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Ruang lingkup yang digunakan pada studi ini: 

1. Studi pengamatan dilakukan pada pekerjaan kolom pada proyek pembangunan 

Aahana Villa Canggu. 

2. Pengamatan dilakuakan  pada pekerjaan kolom lantai 1, 2, 3    

3. Analisa yang dilakukan mencakup biaya dan waktu pekerjaan bekisting kolom 

konvensional dan semi konvensional. 

4. Diameter besi hollow 5×5 cm tebal 2,20 mm. 

5. Dimensi kayu usuk 4×6 cm.  

6. Dimensi triplek 9 mm. 

7. Lantai 1 , 2  dan 3 dengan jumlah 108 kolom. 
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19 BAB V 

20 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa biaya dan waktu didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bekisting semi konvensional lebih efisien karena biaya yang diperlukan lebih 

sedikit di bandingkan bekisting konvensional yaitu sebesar Rp163.826.060 

sedangkan biaya yang di perlukan untuk membuat bekisting konvensional 

adalah Rp201.605.810,28 selisih biaya dari pembuatan 2 jenis bekisting adalah 

sebesar Rp37.779.750,28. 

2. Pengguanaan bekisting dengan sistem semi konvensional lebih efisien dari segi 

waktu karena waktu yang diperlukan dalam pembuatanya lebih cepat 

dibandingkan dengan bekisting konvensional 

 

Jadi dapat disimpulkan dari analisa yang dilakukan bahwa penggunaan bekisting 

semi konvensional lebih baik dibandingkan dengan penggunaan bekisting 

konvensional pada pengerjaan bekisting kolom. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya perbandingan ini tidak hanya dilakukan pada pekerjaan struktur 

bekisting kolom saja tetapi juga dilakuakan pada pekerjaan yang memiliki 

potensi untuk dilakukan perbandingan, seperti pekerjaan bekisting balok, 

bekisting plat, dll. 

2. Sebaiknya untuk pihak yang berkecimpung di bidang jasa konstruksi untuk 

proyek berskala besar sebaiknya menggunakan bekisting dengan sistem semi 

konvensional pada saat melakukan pekerjaan bekisting terutama untuk 

bekisting kolom. 
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